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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh atara Keselamatan dan 

kesehatan kerja, lingkungan kerja, dan disipin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Hakamindo 

Petro Chem dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Skala likert digunakan 

sebagai pengumpulan dan pengukuran data dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian 

ini berasal dari data primer dan sekunder. Metode untuk memperoleh data penelitian, peneliti 

menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Selanjutnya data yang telah 

diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keselamatan dan 

kesehatan kerja, lingkungan kerja, dan disipin kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, lingkungan kerja, disipin kerja, Kinerja 
Karyawan. 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship and influence between occupational safety 

and health, work environment, and work discipline on employee performance of PT Hakamindo 

Petro Chem using associative quantitative research methods. Likert scale is used as data collection 

and measurement in this study. The data sources in this study come from primary and secondary 

data. Methods for obtaining research data, researchers used observation, documentation, and 

questionnaire methods. Furthermore, the data that has been obtained is analyzed using validity 

test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient of 

determination and hypothesis testing. The results of hypothesis testing in this study have proven 

that there is a positive and significant influence between occupational safety and health, work 

environment, and work discipline on employee performance. 

 

Keywords: Occupational safety and health, work environment, and work discipline, Employee 

performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai keberhasilan karena sumber daya manusia 

berperan aktif sebagai perencana dan pelaku dalam setiap kegiatan perusahaan serta 

menjadi penentu tercapainya tujuan perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan adalah kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan perlu diperhatikan oleh setiap organisasi atau perusahaan, sebab 

kinerja karyawan akan menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan ialah 

keselamatan & kesehatan kerja (K3), lingkungan kerja, dan disiplin kerja. 

PT. Hakamindo Petro Chem merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji (SPPBE). Penerapan keselamatan dan 

Kesehatan kerja di PT. Hakamindo Petro Chem sangat penting untuk dilakukan karena 

sebagian besar karyawan yang bekerja memiliki resiko kecelakaan yang cukup tinggi baik 

dari segi pekerjaan maupun kelalaian dalam bekerja. Selanjutnya, upaya yang dapat 

dilakukan oleh PT. Hakamindo Petro Chem untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, kondusif, dan menyenangkan. 

Lingkungan kerja yang nyaman, kondusif, dan menyenangkan dapat membuat karyawan 

merasa semangat dan betah berada di tempat kerjanya untuk mengerjakan 

tugas/pekerjaannya sehingga waktu kerja digunakan secara efektif dan maksimal yang 

dapat menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan. kinerja karyawan juga dapat 

dipengaruhi oleh disiplin kerja. Setiap perusahaan memerlukan disiplin kerja yang baik 

dari setiap karyawanya, karena semakin baik kedisiplinan yang dimiliki karyawan maka 

akan semakin tinggi juga prestasi kerja yang dapat dicapai, sebaliknya jika kedisiplin yang 

dimiliki karyawan rendah maka hasil kerjanya menjadi tidak maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui dan 

menganalisis lebih lanjut mengenai pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan, oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan SPPBE PT. Hakamindo 

Petro Chem”. 

 

Rumusan Masalah 

Apakah keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Hakamindo Petro Chem? Apakah lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Hakamindo Petro Chem? Apakah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Hakamindo Petro Chem? 
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2. TELAAH PUSTAKA 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Menurut Mathis dan Jackson dalam (Nanwangi et al, 2020) Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja merupakan kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang 

aman, terhindari atas gangguan fisik dan mental yang dilakukan melalui pembinaan dan 

pelatihan, pengarahan dan kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari karyawan serta 

pemberian bantuan sesuai dengan aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah 

maupun perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. Adapun idikator K3 menurut 

(Enny, 2019) adalah Kelengkapan peralatan kerja, Kualitas peralatan kerja, Umur alat 

kerja, Ketegasan pimpinan, Kebisingan, Aroma berbau 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut (Afandi, 2018) Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan 

para pekerja yang dapat mempegaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti 

temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan 

memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. Menurut (Sudaryo et al, 2018) indikator 

lingkungan kerja adalah Penerangan, Pewarnaan, Kebersihan, Pertukaran Udara, 

Suara/kebisingan, Keamanan 

 

Disiplin Kerja 

Menurut (Sinambela, 2016) disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk 

secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan 

berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan. Rivai dalam 

(Sinambela, 2016) menyebutkan bahwasanya beberapa indikator disiplin kerja, yaitu 

Kehadiran, Ketaatan pada peraturan kerja, Ketaatan pada standar kerja, Tingkat 

kewaspadaan tinggi, Bekerja etis. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki untuk mencapai hasil pekerjaan baik secara kualitas dan kuantitas, sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Kinerja yang baik adalah kinerja yang mengikuti tata cara 

atau prosedur sesuai standar yang telah ditetapkan (Budiasa, 2021).  Menurut Mathis & 

Jackson dalam (Sudaryo et al, 2018) indikator Disiplin kerja adalah Kualitas kerja, 

Kuantitas kerja, Waktu kerja, Kerja Sama 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Triwulandari et al, 2023) membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel Keselamatan & Kesehatan Kerja serta 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Mabrori et al, 2023) yang menunjukan hasil bahwa Lingkungan Kerja Dan Disiplin 



 
 
 

 
  
 JUMAD Vol. 2 No. 6 December 2024| Hal 831-840 

834 
 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (Naima dan 

Aransyah, 2023) juga telah melakukan penelitian dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja, kesehatan keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Hipotesis 

H1: Diduga terdapat pengaruh variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1), terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) PT. Hakamindo Petro Chem. 

H2: Diduga terdapat pengaruh variabel, Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Hakamindo Petro Chem. 

H3: Diduga terdapat pengaruh variabel Disiplin Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) PT. Hakamindo Petro Chem. 

 

 

3. METODOLOGI 

Berdasarkan pada rumusan masalah jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. asosiatif kausal menurut 

(Sugiyono, 2020) dapat diartikan sebagai penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dan memiliki hubungan sebab akibat, jadi disini terdapat 

variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi). 

Hubungan antar variabel yang dimaksud tersebut adalah hubungan antara Keselamatan 

& Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja (variabel independent) terhadap 

Kinerja Karyawan (variabel dependent). Seluruh karyawan PT. Hakamindo Petro Chem 

yang berjumlah 36 orang digunakan sebagai populasi dalam penelitian. Untuk 

menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teknik 

sampling jenuh jadi jumlah sampel yang digunakan sebanyak 36 orang karyawan PT. 

Hakamindo Petro Chem. Skala likert digunakan sebagai pengumpulan dan pengukuran 

data dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer dan 

sekunder. Adapun metode untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan 

metode observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Selanjutnya data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis (Rahmansyah et al., 2021, 2022). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Item K3  Lingkungan Kerja Disiplin Kerja Kinerja (Y) rtabel Ket 

1 0,650 0,691 0,649 0,758 0,329 Valid 
2 0,620 0,794 0,631 0,668 0,329 Valid 
3 0,630 0,804 0,586 0,681 0,329 Valid 
4 0,655 0,674 0,677 0,692 0,329 Valid 
5 0,616 0,675 0,694 0,700 0,329 Valid 
6 0,629 0,642 0,736 0,649 0,329 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini menghasilkan rhitung lebih besar dari rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua pernyataan kuesioner setiap variabel yang digunakan pada penelitian ini 

semuanya valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Critical Value Keterangan 

K3 (X1) 0,686 0,6 Reliabel 
Lingkungan Kerja (X2) 0,800 0,6 Reliabel 
Disiplin Kerja (X3) 0,742 0,6 Reliabel 
Kinerja (Y) 0,775 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan hasil uji reliabelitas menunjukan bahwa semua item pernyataan yang 

digunakan bersifat reliabel, dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed)  Ketentuan Sig Keterangan 

.200       >0,05 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov 

menghasilkan nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel VIF Ketentuan Keterangan 

K3 (X1) 3.179 < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Lingkungan Kerja (X2) 2.776 < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Disiplin Kerja (X3) 3.182 < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Kinerja (Y) 3.179 < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil uji multikolinieritas, bahwa semua variabel 

independen menghasilkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10, sehingga 

dapat disimpulkan antar variabel independen dalam suatu model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Ketentuan Keterangan 

K3 (X1) 0,949 > 0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Lingkungan Kerja (X2) 0,956 > 0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Disiplin Kerja (X3) 0,778 > 0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil Uji Glejser menghasilkan nilai signifikansi 

variabel K3 sebesar 0,949 lebih besar dari 0,05, nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja 

sebesar 0,956 lebih besar dari 0,05, nilai signifikansi variabel Disiplin Kerja sebesar 0,778 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients B Keterangan 

 6,779  
K3 (X1) 0.519 Hubungan Positif 
Lingkungan Kerja (X2) 0.127 Hubungan Positif 
Disiplin Kerja (X3) 0.149 Hubungan Positif 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Y = 6,779 + 0,519X1 + 0,127X2 + 0,149X3 

Berdasarkan model regresi tersebut, maka hasil dari regresi berganda dapat 

dijelaskan sebagai berikut: b = Nilai konstanta sebesar 6,779 mengidentifikasi bahwa 

variabel K3, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja bernilai positif yaitu 6,779. b1 = Koefisien 

regresi K3 (X1) sebesar 0.519 dan bertanda yang berarti bahwa setiap penambahan atau 

kenaikan sebesar 1 satuan variabel K3 maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,519. b2 = Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,127 yang berarti bahwa 
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Keselamatan & Kesehatan Kerja 
thitung 12,005 > ttabel 2,037 

 
Lingkungan Kerja 

thitung 3,426  > ttabel 2,037 
 

Disiplin Kerja 
thitung 3,291  > ttabel 2,037 

 

Kinerja 
Karyawan 

setiap penambahan atau kenaikan sebesar 1 satuan variabel Lingkungan Kerja maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,127. b3 = Koefisien regresi Disiplin Kerja (X3) 

sebesar 0,149 yang berarti bahwa setiap penambahan atau kenaikan sebesar 1 satuan 

variabel Disiplin Kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,127. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square Keterangan 

1 0,620 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 7 menunjukan hasil Adjusted R Square sebesar 0,620 atau 

sebesar 62%, maka dapat disimpulkan pengaruh K3 (X1), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin 

Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 62% sedangkan 38% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Variabel Sig. Ketentuan Sig. Keterangan 

K3 (X1) 0,000 < 0,05 Berpengaruh 
Lingkungan Kerja (X2) 0,002 < 0,05 Berpengaruh 
Disiplin Kerja (X3) 0,002 < 0,05 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 8 nilai signifikansi variabel K3 (X1) = 0,000 < 0,05, nilai signifikansi 

variabel Lingkungan Kerja (X2) = 0,002 < 0,05, nilai signifikansi variabel Disiplin Kerja (X3) 

= 0,002 < 0,05. Dilihat dari nilai signifikansi dapat disimpulkan bahwa variabel 

Keselamatan & Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja terbukti 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan PT. Hakamindo Petro Chem. 

 

Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Hasil Kerangka Berpikir 
Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel Keselamatan & Kesehatan Kerja secara 
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parsial terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukan bahwa apabila penerapan 

Keselamatan & Kesehatan pada PT. Hakamindo Petro Chem dilakukan dengan baik seperti 

menyediakan peralatan kerja yang lengkap, memberikan peralatan kualitas yang baik 

maka kinerja karyawan akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh (Parashakti & Putriawati, 2020; Wulandari et al, 2023; 

Wahyuningsih & Kirono,2023) yang menyatakan keselamatan & kesehatan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasrkan hasil dari penelitian 

ini dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja karyawan setiap perusahaan harus memperhatikan & menerapkan 

keselamatan & Kesehatan seperti menyediakan perlatan kerja yang lengkap, 

menggunakan peralatan kerja yang bekualitas, memperhatikan umur alat kerja yang 

digunakan, dan menekankan kepada seluruh karyawan untuk selalu mengutamakan 

keselamatan & Kesehatan kerja saat melakukan pekerjaannya demi keamanan saat 

bekerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel Lingkungan Kerja secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukan bahwa apabila terdapat lingkungan kerja pada PT. 

Hakamindo Petro Chem aman dan nyaman seperti penerangan yang memadai, 

kebersihan yang terjaga, dan system keamanan yang memadai maka kinerja karyawan 

akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan (Parashakti & Putriawati, 2020; Wulandari et al, 2023; Mabrori et al, 2023; 

Fauziah et al, 2022; Wahyuningsih & Kirono, 2023; Febrianto et al, 2023) yang 

menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan setiap perusahaan harus 

menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif seperti mengatur penerangan 

dengan baik, perwarnaan tempat kerja yang baik, dan menjaga kebersihan tempat kerja, 

hal ini dapat membuat para karyawan bekerja dengan lebih optimal. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukan bahwa apabila karyawan PT. Hakamindo Petro 

Chem memiliki disiplin kerja yang baik maka kinerja karyawan akan meningkat. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Mabrori et al, 

2023; Fauziah et al, 2022; Wahyuningsih & Kirono, 2023; Febrianto et al, 2023; Naima & 

Aransyah, 2023) yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan penelitian terdahulu yang telah 
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dilakukan dapat disimpulkan bahwa karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik 

seperti selalu hadir tepat waktu saat bekerja, taat terhadap peraturan yang berlaku di 

tempat kerja, bekerja sesuai standart yang telah ditetapkan, bekerja dengan hati-hati, dan 

bekerja secara etis dalam bekerja akan meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), lingkungan Kerja, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Hakamindo Petro 

Chem. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah PT. Hakamindo Petro Chem 

harus mempertahankan dan meningkatkan lagi Keselamatan dan Kesehatan Kerja agar 

kinerja karyawan dapat maksimal sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. PT. Hakamindo Petro Chem sebaiknya selalu memperhatikan lingkungan 

kerja tempat para karyawan bekerja untuk lebih baik lagi. Karyawan PT. Hakamindo Petro 

Chem diharapkan untuk selalu bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dan 

tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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